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ABSTRAK 

Diare merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas anak-anak di 

berbagai negara berkembang seperti Indonesia. Menurut data Kementerian 

Kesehatan pada tahun 2022, penyebab utama kematian terbanyak pada kelompok 

balita (12-59 bulan) di Indonesia adalah diare sebesar 10,3%. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan perilaku ibu dan lingkungan terhadap kejadian diare 

pada balita di Wilayah Puskesmas Gandus Kota Palembang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel 

pada penelitian ini yaitu ibu yang mempunyai balita dengan umur 12-59 bulan 

sebanyak 97 orang dengan pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan observasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu 

univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square.Hasil penelitian 

menunjukkan balita yang mengalami kejadian diare balita sebanyak 64 responden 

(66%). Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare seperti Pengetahuan 

(p=<0,001), Sikap (p=0,002), Tindakan Ibu (p=0,017), Sarana Air Bersih 

(p=<0,001), Sarana Pembuangan Tinja (p=0,002), Sarana Air Limbah (p=<0,001), 

Sarana Pembuangan Sampah (p=<0,001), Jenis Lantai Rumah (p=0,041). Dapat 

disimpulkan terdapat 8 faktor yang dapat menyebabkan diare balita dan diharapkan 

adanya upaya preventif dan pemenuhan sarana kebersihan lingkungan untuk 

masyarakat bagi pemerintah sebagai bentuk pencegahan penyakit diare pada balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Kota Palembang.  

Kata Kunci: Balita, Diare, Pengetahuan, Sikap, Tindakan Ibu, Sarana Air Bersih, 

Sarana Pembuangan Tinja, Sarana Air Limbah, Sarana Pembuangan Sampah, Jenis 

Lantai Rumah. 
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ABSTRACT 

Diarrhea is one of the leading causes of childhood morbidity and mortality in 

developing countries such as Indonesia. According to data from the Ministry of 

Health in 2022, the leading cause of death in the toddler group (12-59 months) in 

Indonesia was diarrhea at 10.3%. This study aims to determine the relationship of 

maternal behavior and the environment to the incidence of diarrhea in toddlers in 

the Gandus Health Center Region of Palembang City. The type of research used was 

quantitative research with a cross sectional design. The sample in this study were 97 

mothers who had toddlers aged 12-59 months with purposive sampling. Data 

collection using questionnaires and observation. Data analysis in this study was 

univariate and bivariate using chi-square test. The results showed that toddlers who 

experienced diarrhea were 64 respondents (66%). Factors associated with the 

incidence of diarrhea such as Knowledge (p=<0.001), Attitude (p=0.002), Maternal 

Action (p=0.017), Clean Water Facilities (p=<0.001), Fecal Disposal Facilities 

(p=0.002), Wastewater Facilities (p=<0.001), Garbage Disposal Facilities 

(p=<0.001), Type of House Floor (p=0.041). It can be concluded that there are 8 

factors that can cause diarrhea in toddlers and it is hoped that there will be 

preventive efforts and fulfillment of environmental hygiene facilities for the 

community for the government as a form of prevention of diarrheal diseases in 

toddlers in the Gandus Health Center Working Area of Palembang City. 

 

Keywords: Toddler, Diarrhea, Knowledge, Attitude, Mother's Action, Clean Water 

Facilities, Fecal Disposal Facilities, Waste Water Facilities, Garbage Disposal 

Facilities, Type of House Floor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare juga masih merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas anak-anak di berbagai negara yang sedang berkembang seperti Indonesia, 

karena morbiditas dan mortalitas-nya yang masih tinggi (Mildawati et al., 2023). 

Diare adalah pembunuh utama anak-anak, terhitung sekitar 9 persen dari semua 

kematian di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia pada tahun 

2021. Ini berarti lebih dari 1.200 anak kecil meninggal setiap hari, atau sekitar 

444.000 anak per tahun, meskipun tersedia solusi pengobatan sederhana..(UNICEF, 

2024). 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih menjadi penyumbang angka kematian 

di Indonesia terutama pada balita. Di Indonesia, diare menjadi penyebab utama 

kematian pada anak balita (12-59 bulan) dengan persentase 10,3%, diikuti 

pneumonia sebesar 9,4%. Penyebab kematian lainnya mencakup demam berdarah, 

kelainan jantung bawaan, tenggelam, cedera, kecelakaan, kelainan bawaan lainnya, 

COVID-19, infeksi parasit, serta faktor-faktor lain (Kemenkes RI, 2022).  

Prevalensi diare pada balita di Indonesia pada tahun 2018 yang berjumlah 

4.003.786 ke tahun 2019 menurun sekitar 0,60% menjadi 3.979.790 kasus kemudian 

dari tahun 2019 ke tahun 2020 turun 0,66% menjadi 3.953.716 kasus, dan dari tahun 

2020 ke tahun 2021 turun 6,65% menjadi 3.690.984 kasus. Kejadian diare pada 

balita di indonesia selalu mengalami tren penurunan sejak tahun 2018 hingga 2021, 

dari rentang waktu tersebut kasus diare balita menurun sebesar 8,5%. Meskipun 

begitu, jumlah kematian diare balita pada tahun 2021 masih tinggi. Meskipun telah 

dilakukan berbagai upaya, data terbaru menunjukkan bahwa diare masih menjadi 

pembunuh nomor satu balita di Indonesia, dengan angka kematian mencapai 10,3%. 

Angka ini meningkat tajam dibandingkan tahun sebelumnya, terutama pada 

kelompok usia 12-59 bulan (Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan rekapitulasi data 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan penyakit diare hingga kini masih 

menjadi masalah utama dan menyebar keseluruh wilayah Sumatera Selatan dan 

menempati peringkat ke tujuh di Indonesia dibawah provinsi
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DKI Jakarta berjumlah 142.936 kasus pada tahun 2021. Tiap tahun terjadi kenaikan 

penemuan diare pada balita di Sumatra Selatan pada tahun 2018 berjumlah 134.428 

kasus, tahun 2019 turun 0,7% berjumlah 133.482, tahun 2020 turun 0,8% berjumlah 

132.421, dan tahun  2021 naik 1,3% berjumlah 134.139 kasus (Dinkes Provinsi 

Sumsel, 2022). Angka kejadian penyakit diare pada balita di kota Palembang masih 

berada pada urutan pertama di Sumatra Selatan dibandingkan dengan kabupaten kota 

yang lain seperti kabupaten Banyuasin yang diurutan kedua dengan 13.856 kasus dan 

kasus diare balita di kota Palembang naik dari tahun ke tahun. Ini terlihat dari jumlah 

kejadian diare pada tahun 2018 berjumlah 27.011 kasus, tahun 2019 turun 4,6% 

berjumlah 25.833, tahun 2020 turun 5,5% berjumlah 24.477, dan  tahun 2021 naik 

5,3% berjumlah 25.838(Dinkes Palembang, 2021). Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Kota Palembang, kasus diare balita di Puskesmas Gandus salah satu yang 

tertinggi di kota Palembang yaitu diperingkat ke tiga dengan 365 kasus pada tahun 

2019, 657 kasus pada tahun 2020, 718 kasus pada tahun 2021, 842 kasus pada tahun 

2022. Dari tahun 2019 sampai dengan 2022 terdapat kenaikan sebesar 28,16% 

(Dinkes Palembang, 2021).  

Faktor perilaku ibu meliputi pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa anak balita yang tinggal di rumah tangga kurang 

bersih cenderung lebih sering mengalami diare dibandingkan anak balita yang 

tinggal di rumah tangga yang bersih. Risiko mereka terkena diare bahkan bisa 12 kali 

lebih tinggi, hal ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga kebersihan rumah 

tangga untuk melindungi kesehatan balita (Saputra dan Hikmawati, 2020). Penelitian 

Yasemin (2019) tentang The Factors Related to Behaviors and Approachesof 

Mothers in Avoiding Children from Gastroenteritis bahwa pendidikan, pengetahuan, 

dan usia ibu memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadia diare balita dengan 

nilai p value < 0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan 

tindakan ibu memiliki hubungan yang sangat signifikan (p<0,05) dengan kejadian 

diare pada anak di wilayah Puskesmas Cempaka Putih, Kota Banjarmasin. Temuan 

ini menggarisbawahi pentingnya upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

ibu dalam mencegah diare pada anak. (Alita, Fahrurazi dan Fakhsiannor, 2015). Ada 

hubungan perilaku CTPS dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Kuin Raya 

Kota Banjarmasin dengan Nilai p = 0,010 < α 0,05 (Fahrurazi, Riza dan Inayah, 
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2016). Terdapat ada hubungan pengetahuan (p=0,045), dan sikap (p=0,031) ibu 

dalam melakukan pencegahan diare pada balita di desa kamal wilayah kerja 

puskesmas kairatu barat (Dwiastuti, Sabban dan Fitri, 2018). Adanya perilaku negatif 

dalam perilaku ibu dalam pencegahan diare pada anak di UPT Puskesmas Jekan 

Raya Kota Palangkaraya sebanyak 51,2% serta terdapat adanya hubungan tingkat 

pengetahuan dengan perilaku ibu dengan pencegahan diare pada anak dengan nilai p 

= 0,002 (Milianie, Sangkai dan Prasida, 2023). Berdasarkan penelitian Tindakan 

Penanganan Diare Pada Anak Di Desa Padang Mutung Kecamatan ini didapatkan 

alasan ibu tidak membawa anaknya ke pelayanan kesehatan karena persepsi ibu 

bahwa diare tidak membahayakan anaknya dan menghemat biaya. Tindakan yang 

dilakukan ibu dirumah adalah pemberian oralit (Lestari, Kusumawati dan Sudiarti, 

2020). Ada hubungan antara pengetahuan responden dengan kejadian diare pada 

balita di RSUD ruang anak tahun 2020 dengan P Value 0.024 dan  Ada hubungan 

antara sikap responden dengan kejadian diare pada balita di RSUD ruang anak tahun 

2020 dengan P Value 0.000 (Utaminingtyas, Siregar dan Pohan, 2021). Faktor 

lingkungan seperti terdapat hubungan yang bermakna antara penyediaan sarana air 

bersih dengan kejadian diare pada balita, dengan memperoleh nilai p = 0,002 

(Katiandagho dan Darwel, 2019). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa jenis 

jamban keluarga memiliki hubungan terhadap kejadian diare pada balita dengan P-

Value= 0.000 dan nilai PR= 5,614; CI= 95%; 297 – 15,031 jamban yang tidak sehat 

memicu munculnya penyakit diare pada balita (Rimbawati dan Surahman, 2019). 

Dan juga, Sarana Pembuangan Air Limbah (SPAL) memiliki hubungan terhadap 

kejadian diare pada balita dengan P-Value=0,015 dan nilai PR= 4,259 CI=95%;1,257 

- 14,431 (Wulandari, 2019) yang berarti kondisi sarana pembuangan air limbah 

(SPAL) dapat mempengaruhi timbulnya penyakit diare. Ada hubungan yang 

signifikan antara kondisi sarana pembuangan sampah dengan kejadian diare di 

Kelurahan Genuksari Kecamatan Genuk Kota Semarang (p=0,026). Karena RP>1 

(RP = 5,600) dengan rentang interval kepercayaan Cl 95% dimana nilai lower limit 

dan upper limit lebih dari 1 maka menunjukkan variabel yang diteliti merupakan 

faktor resiko (Mildawati et al., 2023) bearti kondisi sarana pembuangan sampah 

memiliki dapat juga mempengaruhi timbulnya penyakit diare. Lalu, jenis lantai 

rumah memiliki hubungan terhadap kejadian penyakit diare pada balita dengan P-
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Value=0,014 dan nilai PR= 3,667 CI=95%; 1,273 – 10,564 (Eka et al., 2021) yang 

berarti jenis lantai rumah mempengaruhi dapat terjadinya penyakit diare. 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2014 menggarisbawahi 

pentingnya memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif kepada anak. 

Setiap anak berhak atas kehidupan yang sehat, tumbuh kembang optimal, dan 

perlindungan dari segala bentuk kekerasan. Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan 

upaya kesehatan anak yang terpadu dan berkelanjutan (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2014) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka hal ini menarik perhatian peneliti 

untuk mengetahui “Hubungan Perilaku Ibu dan Lingkungan Dengan Kejadian Diare 

Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan meneliti 

“Bagaimana Hubungan Perilaku Ibu dan Lingkungan Dengan Kejadian Diare Pada 

Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Kota Palembang? 

1.3  Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara perilaku ibu dan lingkungan dengan kejadian 

diare pada bayi/balita di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Kota Palembang. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi gambaran distribusi frekuensi faktor perilaku dan 

lingkungan di Puskesmas Gandus Kota Palembang 

2. Menganalisis faktor perilaku (tindakan pencegahan ibu, pengetahuan, sikap) 

kejadian Diare pada Balita di Puskesmas Gandus Kota Palembang. 

3. Menganalisis faktor lingkungan (sarana air bersih, sarana pembuangan tinja, 

sarana pembuangan air limbah (SPAL), sarana pembuangan sampah, jenis 

lantau) dengan Kejadian diare pada Balita di Puskesmas Gandus Palembang.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti terkait hubungan perilaku 

ibu dan lingkungan dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Gandus 

Kota Palembang. 
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2. Meningkatkan kompetensi peneliti dalam menerapkan metode kuantitatif 

untuk menganalisis data numerik, sehingga dapat mengidentifikasi hubungan 

yang signifikan antara perilaku ibu dan faktor lingkungan dengan kejadian 

diare pada balita di wilayah Puskesmas Gandus. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang pencegahan diare pada balita..  

2. Studi ini diharapkan dapat menjadi landasan teoretis bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang bertujuan untuk mengungkap mekanisme yang 

mendasari hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.  

1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Kesehatan 

Kota Palembang dalam menanggulangi diare terkhususnya pada anak balita. 

1.4.4 Bagi Puskesmas Gandus Kota Palembang  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Puskesmas 

Gandus dalam menanggulangi diare terkhususnya pada anak balita. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

 Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Puskesmas Gandus Kota Palembang 

1.5.2 Lingkup Materi  

Materi dalam penelitian ini adalah cakupan ilmu kesehatan masyarakat yaitu 

pendidikan kesehatan dan ilmu perilaku mengenai hubungan perilaku ibu dan dari 

lingkungan dengan kejadian diare di Wilayah Puskesmas Gandus Kota Palembang.  

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September sampai Oktober 2023. 
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